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Terima April 2022; Riset ini bertujuan guna memperoleh bukti empiris terkait pengaruh ukuran
Perbaikan April 2022; Perusahaan, leverage serta profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Populasi pada
Diterima April 2022; riset ini yakni laporan keuangan Badan Usaha manufaktur makanan serta minuman

Tersedia online Juni 2022 yang terdaftar pada BEI tahun 2016 hingga 2020.
Penetapan sample dikerjakan melalui pendekatan purposive sampling dengan

Kata kunci: 8 sample Badan Usaha tahun 2016 hingga 2020 sehingga total sample yakni 40.
Teknik analisis data pada riset ini yakni regresi linier berganda melalui penerapan

Ukuran Perusahaan SPSS versi 25.

Leverage Temuan riset memperlihatkan nilai signifikan ukuran Perusahaan yang di

Profitabilitas proksikan melalui SIZE yakni 0,001, nilai signifikan leverage melalui pengukuran

Agresivitas Pajak DER yakni 0,254, serta nilai signifikan profitabilitas melalui pengukuran ROA
yakni 0,003.

Berlandaskan temuan riset, variable ukuran perusahaan serta profitabilitas
berkorelasi signifikan pada agresivitas pajak. Leverage tidak berkorelasi signifikan
pada agresivitas pajak. Ukuran Badan Usaha, leverage serta profitabilitas
berkorelasi simultan pada agresivitas pajak.

|. PENDAHULUAN

Indonesia ialah salah satu negara berkembang serta menjadi peringkat ke empat di seluruh dunia sebagai negara
yang mempunyai penduduk dengan jumlah yang cukup tinggi. Selain itu, Indonesia dijuluki negara yang mempunyai
kepulauan terbesar seluruh dunia yang mempunyai kekayaan alam serta cukup strategis wilayah geografisnya,
sehingga negara Indonesia menjadi kawasan lalu lintas perdagangan dunia. Oleh karena itu, tidak sedikit pula
perusahaan luar negeri yang memiliki anak perusahaan atau berinvestasi di negara Indonesia. Tentunya akan
menguntungan negara Indonesia yakni peningkatan penerimaan pada sektor perpajakan. (Laluur, Melatnebar, and
Huwai 2021; Melatnebar 2021)

Pajak ialah salah satu sumber atau indikator penyumbang Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) dan
memiliki peran yang cukup penting dalam menjaga kedaulatan dan kesatuan negara. Pemungutan kewajiban
perpajakan bersifat memaksa oleh negara dan dipergunakan untuk mengatur kebijakan pemerintah, pembangunan
ekonomi dan pembangunan infrastruktur, contohnya pemerataan fasilitas umum, membiayai anggaran daerah dalam
hal kegiatan Kesehatan dan pendidikan, serta kegiatan-kegiatan produktivitas yang lainnya(Hernawan et al. 2019).
Berlandaskan UU No. 16 tahun 2009 terkait Ketetapan Umum serta Tata Cara Perpajakan yang dimuat pada Pasal 1
ayat 1, pajak didefinisikan pembayaran wajib pada negara yang terutang oleh individu atau badan usaha secara
memaksa berlandaskan UU, dengan tidak ada balas jasa secara langsung serta dipergunakan bagi kebutuhan negara
yakni seutuhnya pada kesejahteraan rakyat. Sementara itu, pajak juga menjadi salah satu sumber pendapatan cukup
berpotensial serta menduduki presentasi paling tinggi yang dimuat pada APBN dibandingkan dengan pendapatan
lainnya.
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Pada riset ini penulis menerapkan data Badan Usaha manufaktur subbagian makanan serta minuman yang terdaftar
pada BEI tahun 2016 hingga 2020. Badan Usaha manufaktur ialah Badan Usaha yang beraktivitas pada pengolahan
material mentah menjadi barang jadi serta dijual pada pihak lain. Dengan demikian, riset ini mempunyai tujuan guna
menilai sikap tiap Badan Usaha pada kepatuhannya membayar kewajiban perpajakan serta menggali informasi terkait
dengan pembayaran pajak atau Badan Usaha yang bertindak agresivitas pajak. Riset ini menerapkan perhitungan
Effective Tax Rate (ETR) guna mengukur agresivitas pajak tiap Badan Usaha.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan secara hakiki, diklasifikasikan menjadi kecil, menengah, serta besar. Badan Usaha kecil serta
menengah mempunyai pekerja kurang dari 50 orang dan total kekayaan neto paling banyak Rp. 200.000.000,-
sedangkan perusahaan besar memiliki tenaga kerja diatas 50 orang dan memiliki kekayaan neto dan penjualan lebih
tinggi dibandingkan usaha kecil atau menengah.

Ukuran perusahaan didefinisikan skala dimana Badan Usaha terbagi menjadi besar atau kecil berlandaskan
perspektif, salah satunya diukur melalui ukuran aset yang dimiliki Badan Usaha. Ukuran Badan Usaha juga
menetapkan besar kecilnya aset yang dimiliki Badan Usaha, besarnya total aktiva menandakan peningkatan
produktifitas yang diharapkan oleh banyak orang. (Hernawan et al. 2021; Trida et al. 2021)

Menurut (Nugraha 2015) Peningkatan produktifitas mampu menciptakan keuntungan yang signifikan serta
dipastikan mampu berdampak pada ukuran pajak yang harus dibayar oleh Badan Usaha.

Menurut (Gemilang 2017) Berlandaskan political power theory, mengemukakan Badan Usaha berskala besar
mampu menerapkan sumber dayanya guna memanfaatkan proses politik yang nantinya berdampak menguntungkan
pada Badan Usaha serta mengefisienkan beban pajak Badan Usaha. Selain itu, political cost theory mengemukakan
Badan Usaha besar tidak mampu menerapkan kekuatannya guna melaksanakan perencanaan pajak sebab Badan Usaha
tersebut menjadi sorotan dari pembuat.

Leverage

Leverage merupakan rasio yang dapat memperlihatkan besar kecilnya modal eksternal yang dipergunakan
oleh Badan Usaha pada pelaksanaan aktivitas operasinya(Andy 2019).

Temuan perhitungan rasio leverage memperlihatlan ukuran keseluruhan total aset Badan Usaha yang bersumber
dari pinjaman Badan Usaha tersebut.

Menurut (Adisamartha dan Noviari 2015) Apabila sebuah perusahaan mempunyai sumber dana dari pinjaman
tinggi, maka dari itu Badan Usaha harus membayar beban bunga tinggi pada pemberi pinjam. Beban bunga
mampu memperkecil laba, serta berdampak pada penurunan beban pajak satu periode.

Menurut (Brigham dan Houston 2014) Jika Badan Usaha mempunyai sumber dana yang dihasilkan dari pinjaman
tinggi, maka Badan Usaha menyetor beban Bunga tinggi pada kreditur. Beban bunga mampu memperkecil laba,
serta berdampak pada penurunan beban pajak satu periode berjalan. Badan Usaha mampu menerapkan tingkat
leverage guna menurunkan laba serta akan berdampak pada pengurangan beban pajak.

Profitabilitas

Secara umum profitabilitas didefinisikan aspek penentu beban pajak, sebab Badan Usaha berkeuntungan tinggi akan
menyetor pajak yang lebih tinggi. Serta sebaliknya, Badan Usaha berkeuntungan rendah akan menyetor pajak yang
lebih rendah bahkan tidak akan menyetorkannya saat terjadi kerugian. Melalui sistem kompensasi pajak, kerugian
mampu meminimalkan pajak pada tahun berikutnya. (Chandra, Susanti, and Salikim 2021; Melatnebar 2020)

(Winda Dwiastuti 2020) mengemukakan Profitabilitas didefinisikan rasio efektifitas manajemen berlandaskan
return atas penjualan serta investasi. Rasio profitabilitas bisa ditinjau berlandaskan Return On Asset (ROA) yang
memperlihatkan kapasitas Badan Usaha menerapkan aset pada penciptaan laba bagi Badan Usaha tersebut.

(Hery 2015) mengemukakan Profitabilitas didefinisikan rasio yang diterapkan guna mengukur kapasitas Badan
Usaha menciptakan laba berlandaskan aktivitas normal bisnisnya. Disamping bertujuan guna melihat kapasitas Badan
Usaha menciptakan laba pada periode tertentu, rasio ini mempunyai tujuan lain yakni guna mengukur tingkat
efektifitas manajemen dalam melaksanakan operasi Badan Usaha.
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Agresivitas Pajak

Agresivitas Pajak adalah sebuah perilaku atau cara yang ditempuh oleh suatu perusaahan agar dapat meminimalisir
banyaknya kewajiban dan tanggung jawab perusahaan dalam hal pembayaran pajak dan perilaku yang dilakukan
umum bagi setiap perusahaan agar dapat memperoleh laba yang besar.

Tindakan agresivitas pajak oleh Badan Usaha secara tidak langsung mampu memperlambat proses penyaluran pajak
negara dikarenakan perusahaan tersebut tidak melakukan kewajibannya sebagai pembayar pajak sesuai dengan fakta
dan kenyataan yang telah terjadi didalam operasional perusahaan dan membayar pajak tidak sesuai dengan tenggat
waktu yang diberikan.

Agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan juga tidak sejalan dengan keinginan masyarakat luas karena dengan
melakukan agresivitas pajak dari sumber penerimaan negara dapat mengakibatkan kesejahteraan masyarakat menurun.

Menurut (Budianti and Curry 2018) Tax avoidance didefinisikan usaha guna mengefisiensikan beban pajak melalui
melalui transaksi di luar objek pajak.

I1l. METODE

Jenis Penelitian

Jenis riset yang dipergunakan penulis yakni riset kuantitatif. Yang dimana model riset tersebut dianalisis melalui
penerapan data numerik dalam rangka menguji hipotesis yang telah diteliti untuk memperoleh signifikasi dalam
hubungan variabel satu dengan yang lainnya menggunakan metode statitiska.

Di dalam penelitian yang penulis teliti bertujuan untuk pembuktian mengenai pengaruh ukuran Badan Usaha,
leverage, serta profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Riset ini menerapkan data sekunder berlandaskan laporan
keuangan Badan Usaha yang terdaftar pada BEI tahun 2016 hingga 2020. (Aprilia 2021; Ramandey 2020; Zodhi 2020)

Objek Penelitian

Objek pada riset ini yakni laporan keuangan tahunan Badan Usaha manufaktur subbagian Makanan serta Minuman
yang terdaftar pada BEI tahun 2016 hingga 2020. Menurut (Sugiyono 2016), Objek riset didefinisikan sasaran ilmiah
guna mendapatkan data dengan tujuan serta manfaat tertentu mengenai seluruh aspek objektif, valid, reliabel suatu
hal. Pada riset ini, berbagai aspek yang diuji pengaruhnya pada ETR yakni Ukuran Badan Usaha (Size), Leverage
(DER) serta Profitabilitas (ROA).

Jenis dan Sumber Data

Riser ini menerapkan jenis data kuantitatif berbentuk angka yang bisa dihitung serta diuji melalui pendekatan
statistik sehingga data yang diteliti mampu menciptakan kesimpulan sesuai kebutuhan.

Sumber data yang dipergunakan pada riset ini yakni jenis data sekunder serta sumber data yang disajikan berasal
dari BEI. Sumber data yang dipergunakan yakni laporan keuangan tahunan Badan Usaha manufaktur subbagian
Makanan serta Minuman yang terdaftar pada BEI tahun 2016 hingga 2020.

Populasi dan Sampel

Populasi ialah suatu wilayah generalisasi objek atau subjek dengan kualitas serta karakteristik tertentu untuk dapat
dipelajari (Sugiyono 2016). Populasi yang disajikan pada riset ini yakni Badan Usaha manufaktur subbagian makanan
serta minuman yang Go Public serta terdaftar pada BEI tahun 2016 hingga 2020.

Sample didefinisikan sebuah bagian dari berbagai jumlah karakteristik populasi (Sugiyono 2016). Teknik yang
diterapkan pada riset ini yakni teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu guna mempertegas populasi pada
riset.

Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Kepustakaan
Riset ini menerapkan metode kepustakaan yakni riset deskriptif kuantitatif. Yang dimana, riset ini
membutuhkan berbagai data berupa angka serta temuan riset terdahulu. Metode kepustakaan ini diterapkan guna
mengumpulkan data melalui beberapa sumber dari berbagai media maupun daftar pustaka diantaranya melalui
buku, artikel-artikel terkait dan jurnal-jurnal.

b. Metode Dokumentasi
Riset dengan metode dokumentasi dikerjakan melalui penyatuan berbagai data yang dapat memberikan bukti
yang berkaitan dengan proses penyusunan penelitian tersebut berupa laporan keuangan Badan Usaha yang
terdaftar serta tersaji pada situs BEI yakni www.idx.co.id tahun 2016 hingga 2020.


http://www.idx.co.id/

Nirmala Hera Saputri
Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 1 (2)

Operasionalisasi Variabel Penelitian

No. Variable Indikator Skala
1 Ukuran Badan Usaha (X1) Size = Ln (Total Aset) Rasio
(Sumber : Gemilang, 2017)
2 Leverage (XZ) DER = Total Liabilities Rasio
Total Equity
(Sumber : Kasmir, 2015)
3 Profitabilitas (X3) ROA = LabaBersih Setelah Pajak . 450/ Rasio
Total Aset
(Sumber : Nugraha, 2015)
4 Agresivitas Pajak (Y) ETR = —Deban Pajak Rasio
Laba Sebelum Pajak
(Sumber : Nugraha,2015)

Teknik Analisis Data

1.

Uji Statistik Deskriptif

Uji ini mendeskripsikan suatu data, sehingga memperjelas informasi serta mudah dipahami. Uji ini ditinjau

berlandaskan nilai rata-rata, median, modus, standar deviasi, nilai maksimum, serta nilai minimum. Uji ini mampu
menyajikan suatu skala penting bagi data sample yang dikerjakan melalui penerapan program SPSS.

Uji Asumsi Klasik

Dipergunakan guna menguji kualitas data sebelum dilaksanakan pengujian regresi linier berganda. Pada riset

ini, diterapkan uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, serta uji autokorelasi, definisi tiap uji
yakni:

a.

C.

Uji Normalitas

Dipergunakan guna melihat apakah pada model regresi variable bebas serta variable terikat mempunyai
penyebaran normal atau tidak. Jika variable tidak mempunyai penyebaran normal, maka temuan uji statistic
memperlihatkan penurunan. Uji normalitas dipergunakan melalui penerapan One Sample Kolmogorov
Smirnov yakni berisi ketentuan jika nilai signifikan melebihi 0,05, artinya data mempunyai penyebaran
normal serta sebaliknya, jika temuan One Sample Kolmogorov Smirnov kurang dari 0,05, artinya data tidak
mempunyai penyebaran normal (Ghozali 2016).

Uji Multikolinearitas
(Ghozali 2016) mengemukakan uji multikolinearitas bertujuan guna melihat apakah adanya korelasi antara
model regresi dengan variable bebas. Pada riset ini, untuk menguji uji multikolineritas menerapkan tolerance
value serta variance inflation factor (VIF). Rumus hipotesis yakni :
1. Jika nilai tolerance >0,10 serta nilai VIF <10, memperlihatkan tidak ada multikolinearitas antara model
regresi dengan variable bebas.
2. Jika nilai tolerance <0,10 serta nilai VIF >10, memperlihatkan ada multikolinearitas antara model regresi
dengan variable bebas.

Uji Heteroskedastisitas
(Ghozali 2016) mengemukakan uji heteroskedasitas bertujuan guna melihat apakah pada model regresi
mengalami keseragaman variance atas residual satu observasi ke observasi lainnya.
Landasan analisis pada riset ini guna menetapkan ada atau tidaknya heteroskedastisitas melalui
pengamatan grafik scatterplot antara SRESID serta ZPRED, rumus hipotesinya yakni:
1. Apabila terdapat pola tertentu, yakni berbagai titik berbentuk pola tertentu diantaranya bergelombang,
melebar, serta menyempit, artinya terjadi heteroskedastisitas.
2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta berbagai titik menyebar diatas serta bawah pada angka nol
atau sumbu Y, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.
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d.  Uji Autokorelasi

(Ghozali 2016) mengemukakan uji autokorelasi bertujuan guna melihat apakah pada suatu model regresi
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (periode terdahulu). Terdapat berbagai cara yang diterapkan guna mendeteksi adanya
autokorelasi yakni Uji DW serta mempunyai landasan pengembaliannya yakni:
1. Nilai DW melebihi +2, memperlihatkan adanya autokorelasi negative.
2. Nilai DW diantara -2 hingga +2, memperlihatkan tidak adanya tidak autokorelasi.
3. Nilai DW kurang dari -2, memperlihatkan adanya autokorelasi positive.

3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan agar membuktikan penelitian yang diteliti dapat diuji kebenarannya. Uji hipotesis
terdiri atas :
a. Uji Signifikasi Parsial (T)

(Ghozali 2016) mengemukakan pada dasarnya uji signifikasi parsial diterapkan guna melihat apakah
berbagai variable bebas secara parsial berkorelasi nyata atau tidak pada variable terikat. Derajat signifikan
yang dipergunakan yakni 0,05. Landasan analisisnya yakni :

1. Apabila signifikan < 0,05, maka Ho ditolak serta Ha diterima. (variable bebas berkorelasi pada variable
terikat).

2. Apabila signifikan > 0,05, maka Ho diterima serta Ha ditolak. (variable bebas tidak berkorelasi pada variable
terikat).

b. Uji Signifikasi Simultan (F)

(Ghozali 2016) mengemukakan pada dasarnya uji ini memperlihatkan apakah semua variable bebas
diinputkan pada model berkorelasi simultan pada variable terikat. Guna menguji hipotesis F menerapkan
kriteria yakni :

1. Temuan nilai signifikan > 0,05 artinya hipotesis ditolak.
2. Temuan nilai signifikan < 0,05 artinya hipotesis diterima.

c. Uji Regresi Linier Berganda
(Ghozali 2016) mengemukakan analisis regresi linier diterapkan guna melihat pengaruh secara linier antara
variable bebas dengan variable terikat, serta guna memprediksi suatu nilai variable terikat berlandaskan nilai
variable bebas.
Teknik yang dipergunakan yakni teknik regresi linier berganda yang diuji dengan nilai signifikansi yakni
0.05. Model risetnya dirumuskan:

ETR=a+ B1Size + B2 DER + B3ROA + ¢

Keterangan :

ETR : Agresivitas Pajak
SIZE : Ukuran Badan Usaha
DER : Leverage

ROA : Profitabilitas

d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

(Ghozali 2016) mengemukakan pada dasarnya uji R? diterapkan guna mengukur sejauh mana kapasitas
model menguraikan variable terikat. Nilai R? ialah antara nol serta satu. Nilai R? kecil didefinisikan terbatasnya
kapasitas variable bebas menguraikan variable terikat. Nilai yang mendekati satu didefinisikan variable bebas
menawarkan seluruh informasi yang diperlukan guna memperkirakan variasi variable terikat.

Menurut (Thoifah 2015) pedoman pada pemberian nilai interprestasi koefisien yakni :

No Interprestasi Koefisien Tingkat Keeratan
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1 0,00 hingga 0,20 Sangat Lemah
2 0,21 hingga 0,40 Lemah

3 0,41 hingga 0,70 Kuat

4 0,71 hingga 0,90 Sangat Kuat
5 0,91 hingga 0,99 Kuat Sekali

6 1 Sempurna

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian
Metode pada temuan riset yang dipergunakan pada pengambilan sample yakni metode purposive
sampling. Objek riset ini yakni Badan Usaha manufaktur subbagian makanan serta minuman yang
terdaftar pada BEI tahun 2016 hingga 2020. Data yang telah dikumpulkan setelah itu diseleksi
berdasarkan kriteria yang menjadi pertimbangan. Berdasarkan data yang telah diseleksi, maka diperoleh

8 Badan Usaha yang dijadikan sample riset serta 40 total sample dari 5 tahun periode pengamatan.

Proses pemilihan sample serta berbagai Badan Usaha yang dijadikan objek riset, yakni :

Tabel VI.1

Hasil Seleksi Sampel

No Kriteria Jumlah

1 Badan Usaha manufaktur subbagian makanan serta minuman yang 28
terdaftar pada BEI tahun 2016 hingga 2020

2 Badan Usaha manufaktur subbagian makanan serta minuman yang tidak 9
melaporkan laporan keuangan tahun 2016 hingga 2020

3 Badan Usaha manufaktur subsektor makanan serta minuman yang 6
memiliki kerugian dari tahun 2016 hingga 2020
Total perusahaan sampel 8
Periode laporan keuangan 2016-2020 (5 tahun) x5
Jumlah sampel yang diteliti 40

Sumber : Situs BEI, data yang diolah (2021)

Tabel 1V.2
Daftar Sampel Perusahaan
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No. Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1 DLTA Delta Djakarta Tbk

2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmr Thk

3 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk

4 MYOR Mayora Indah Thk

5 SKBM Sekar Bumi Tbk

6 STTP Siantar Top Thk

7 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Thk

8 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

Sumber : Situs BEI, data yang diolah (2021)
Analisis Hasil Penelitian
Pada temuan riset, yang menjadi variable riset yakni Ukuran Badan Usaha, Leverage serta Profitablitas sebagai
variable bebas serta Agresivitas Pajak sebagai variable terikat. Pengujian data dikerjakan melalui aplikasi SPSS v 25
dengan uji statistic deskriptif, uji asumsi klasik serta uji hipotesis.
Statistik Deskriptif.

Tabel IV.7
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Maximu
N Minimum m Mean Std. Deviation
SIZE 40 1.4605 1.5521 1.5198 .0236
DER 40 .6212 1.0706 .9138 .0906
ROA 40 .3910 .8301 7291 .0964
ETR 40 1732 9722 .8456 .0323
Valid N 40
(listwise)

Berlandaskan temuan uji di atas, variable ukuran Badan Usaha yang diproksikan dengan SIZE
mempunyai nilai maksimum yakni 1.5521 serta nilai minimum yakni 1.4605 serta mempunyai nilai rata-rata
yakni 1.5198 dengan standar deviasi yakni 0.0236. Dilihat dari range diatas, dapat diindikasikan bahwa data
ukuran perusahaan menyebar dengan baik. Ini ditinjau berlandaskan nilai standar deviasi kurang dari nilai
rata-rata, artinya Badan Usaha sample pada riset ini mempunyai total aset yang besar.

Variable leverage melalui pengukuran DER mempunyai nilai maksimum yakni 1.0706, nilai
minimum yakni 0.6212, nilai rata-rata yakni 0.9138, serta standar deviasi yakni 0.0906. Dilihat dari range
diatas, diindikasikan bahwa data leverage menyebar dengan baik. Ini ditinjau berlandaskan nilai standar
deviasi kurang dari nilai rata-rata, artinya sebagian besar Badan Usaha yang menjadi objek riset ini
mempunyai nilai cukup besar dibandingkan dengan modal yang dimiliki.

Variabel profitabilitas melalui pengukuran ROA mempunyai nilai maksimum yakni 0.8301, nilai
minimum yakni 0.3910, nilai rata-rata yakni 0.7291, serta standar deviasi yakni 0.0964. Dilihat dari range
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diatas, dapat diindikasikan data profitabilitas menyebar dengan baik. Ini ditinjau berlandaskan nilai standar
deviasi kurang dari nilai rata-rata, artinya sebagian besar Badan Usaha yang menjadi sample mempunyai
kapasitas yang baik dalam menghasilkan keuntungan dari total aset yang dimilikinya.

Variable terikat yakni agresivitas pajak melalui pengukuran ETR dengan nilai maksimum 0.9722
serta nilai minimum 0.7732 serta mempunyai nilai rata-rata yakni 0.8456 dengan standar deviasi yakni
0.0323. Dilihat dari range diatas, dapat diindikasikan sebaran data agresivitas pajak baik. Ini ditinjau
berlandaskan nilai standar deviasi kurang dari nilai rata-ratanya. Rendahnya nilai ETR memperlihatkan
peningkatan tingkat agresivitas pajak. Temuan ETR memperlihatkan nilai yang tinggi sehingga agresivitas
pajak yang dilakukan oleh Badan Usaha sample yang diteliti rendah serta pihak manajemen cenderung tidak
melakukan agresivitas pajak.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Diterapkan guna melihat apakah pada model regresi, variable bebas serta terikat mempunyai penyebaran normal
atau tidak. Riset ini menerapkan uji kolmograv-smirnov melalui aplikasi SPSS windows 25. Data dinyatakan normal
jika nilai of significant>0.05, yakni :

Tabel IV.8
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .04015597
Most Extreme Differences Absolute .088
Positive 041
Negative -.088
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Windows 25 (2021)

Table 1V.8 memperlihatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) yakni 0.200, artinya melebihi nilai ketetapan yakni 0,05. Ini
memperlihatkan data yang dipergunakan mempunyai penyebaran normal. Maka, berbagai data Badan Usaha yang
menjadi sample layak dipergunakan pada riset ini.

Gambar 1V.1
Hasil Uji Normalitas



Nirmala Hera Saputri
Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 1 (2)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ETR
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Windows 25 (2021)

Uji Multikolinearitas
Diterapkan guna melihat apakah terdapat korelasi antar variable bebas. Temuan uji multikolinearitas yakni :
Tabel IV.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constan) 141 .082 1.712 .096
SIZE .005 .003 .348 1.825 077 .651 1.536
DER -.009 .025 -.075 -.351 .728 513 1.950
ROA -.154 173 -.198 -.889 .380 A76 2.099

a. Dependent Variable: ETR

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Windows 25 (2021)
Uji Heteroskedastisitas

Diterapkan guna melihat apakah terjadi ketidakseragaman varian residual dari observasi satu ke observasi lainnya.
Temuan uji heteroskedastisitas yakni:
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Gambar IV.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Windows 25 (2021)

Uji Autokorelasi

Berfungsi guna melihat apakah terdapat korelasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu periode t-1 pada model regresi. Guna menguji autokorelasi, dipergunakan uji DW guna

membandingkan

nilai DW dengan batas tinggi (Upper Bond). Model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi apabila du < DW < 4-
du. Temuan Uji autokorelasi yakni:
Tabel 1V.10
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Mode R Adjusted R Std. Error of Durbin-
| R Square Square the Estimate Watson
1 4432 .196 .125 .04189012 1.350

a. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, DER
b. Dependent Variable: ETR

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Windows 25 (2021)
Table 1V.10 memperlihatkan nilai DW yakni 1.350 dengan jumlah sample (n) = 40, k = 5 se
yakni 1.3384, du yakni 1.3492 sehingga 4-du yakni 2.6508. Pada riset ini, nilai DW berkisar ant
1.3492 < 1.350 < 2.6508, artinya tidak terjadi autokorelasi.

Pengujian Hipotesis

rta didapatkan dl
ara du serta 4-du
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Berfungsi guna menguji apakah hipotesis riset ditolak atau diterima. Uji hipotesis juga dipergunakan guna melihat
ukuran korelasi variable bebas pada variable terikat. Pengujian yang dipergunakan yakni uji signifikasi parsial (T), uji

signifikasi simultan (F), serta uji R2. Temuan uji hipostesis yakni:

Uji Signifikasi Simultan (F)

Berfungsi guna melihat ukuran korelasi ukuran Badan Usaha, leverage serta profitabilitas pada agresivitas pajak.

Temuan uji F yakni:

Tabel 1V.11
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio .036 4 .013 6.743 .002°
n
Residual .070 40 .002
Total .106 43

a. Dependent Variable: ETR
b. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, DER

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Windows 25 (2021)

Table 1V.11 memperlihatkan nilai sig. 0.002 < 0.05, artinya variable X yakni Ukuran Perusahaan, Leverage
serta Profitabilitas secara simultan berkorelasi pada variable Y yakni Agresivitas Pajak melalui pengukuran ETR.

Uji Signifikasi Parsial (T)

Berfungsi guna melihat apakah tiap variable bebas berkorelasi signifikan pada variable terikat. Temuan uji

signifikasi parsial yakni:
Tabel 1V.12
Hasil Uji Signifikasi Parsial (T)

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 403 .040 10.149 .000
SIZE -.006 .001 -.632 -4.432 .001
DER .011 .012 .128 1.103 .254
ROA -.236 0.59 -.527 -3.603 .003

a. Dependent Variable: ETR
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Windows 25 (2021)

Berlandaskan temuan uji signifikasi parsial (T), dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
1. Korelasi Ukuran Perusahaan pada Agresivitas Pajak
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Berlandaskan temuan pengujian variable Ukuran Perusahaan melalui proksi SIZE memperlihatkan tingkat
signifikasi yakni 0.001<0.05, artinya ukuran Badan Usaha berkorelasi pada agresivitas pajak. Maka H1 diterima.
2. Korelasi Leverage pada Agresivitas Pajak
Berlandaskan temuan pengujian variable leverage melalui proksi DER memperlihatkan tingkat signifikasi
yakni 0.254 > 0.05, artinya leverage tidak berkorelasi signifikan pada agresivitas pajak. Maka H2 ditolak.
3. Korelasi Profitabilitas pada Agresivitas Pajak
Berlandaskan temuan pengujian variable profitabilitas melalui proksi ROA memperlihatkan tingkat signifikasi
yakni 0.003 < 0.05, artinya profitabilitas berkorelasi signifikan pada agresivitas pajak. Maka H3 diterima.

Uji Regresi Linier Berganda
Uji ini diterapkan pada pengujian hipotesis, artinya mempunyai lebih dari satu variable bebas. Tujuan uji ini yakni

melihat adanya korelasi antara variable terikat dengan variable bebas. Metode analisisdata yang dipergunakan pada
pengujian korelasi Ukuran Perusahaan, Leverage, serta Profitabilitas pada Agresivitas Pajak Badan Usaha.

Tabel I1V.13

Tabel Perhitungan Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Model B Std. Error
1 (Constant) 403 .040
SIZE -.006 .001
DER .011 .012
ROA -.236 0.59

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Windows 25 (2021)

Berlandaskan Table 1V.13, ditarik kesimpulan yakni :

a) Nilai konstanta beta yakni 0.403, memperlihatkan SIZE, DER, serta ROA bernilai 0 serta nilai 0.403
memperlihatkan variable akan terikat tetap (Agresivitas Pajak).

b) Nilai koefisien regresi SIZE (Ukuran Perusahan) yakni -0.006.
Artinya, apabila SIZE meningkat 1% serta variable bebas lainnya konstan seperti temuan SPSS pada riset ini,
maka berdampak pada pengurangan nilai agresivitas pajak yakni -0.006.

¢) Nilai koefisien regresi DER (Debt To Equity) yakni 0.011.
Artinya, apabila leverage meningkat 1% serta variable bebas lainnya konstan seperti temuan SPSS pada riset ini,
maka berdampak pada peningkatan agresivitas pajak yakni 0.011.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berfungsi guna melihat ukuran kapasitas variable bebas menjelaskan variable terikat. Nilai R? ialah
antara nol serta satu. Nilai R? nol, memperlihatkan variable bebas tidakberkorelasi pada variable

terikat. Serta sebaliknya, nilai R? mendekati nol, memperlihatkan variable bebas berkorelasi pada
variable terikat. Temuan pengujian R? yakni:

Tabel 1V.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
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Mode R Adjusted R Std. Error of
| R Square Square the Estimate
1 4432 .196 125 .04189012

a. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, DER
b. Dependent Variable: ETR

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Windows 25 (2021)

Table 1V.14 memperlihatkan nilai adjudted R square yakni 0.125, artinya variable bebas yakni ukuran
Perusahaan, leverage serta profitabilitas hanya mampu menguraikan 12,50% pada variable terikat yakni agresivitas
pajak. Sehingga kesimpulannya yakni nilai adjusted R square mendekati angka nol memperlihatkan kapasitas
variable bebas pada variable terikat sangat terbatas.

V. KESIMPULAN

Berlandaskan temuan analisis, didapatkan kesimpulan pada riset ini yakni :

1. Variable X1 yakni Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan LN memperlihatkan temuan uji statistik t dengan
tingkat signifikasi yakni 0.001<0.05, artinya Ukuran Badan Usaha berkorelasi signifikan pada agresivitas pajak.

2. Variable X2 yakni Leverage yang diproksikan dengan DER memperlihatkan temuan uji statistik t dengan tingkat
signifikasi yakni 0.254 > 0.05, artinya leverage tidak berkorelasi signifikan pada agresivitas pajak.

3. Variable X3 yakni Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memperlihatkan temuan uji statistik t dengan
tingkat signifikasi yakni 0.003 < 0.05, artinya profitabilitas berkorelasi signifikan pada agresivitas pajak.

4. Berlandaskan temuan uji hipotesis yakni Uji Signifikasi Simultan (Uji F) memperlihatkan variable bebas yakni
SIZE, DER, serta ROA dengan signifikasi yakni 0.002 < 0.05, dinyatakan berkorelasi signifikan secara simultan
pada variable terikat yakni Agresivitas Pajak melalui pengukuran ETR.
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